ANALISIS HASIL TANGKAPAN MENGGUNAKAN PANCING ULUR

TERHADAP KOMPOSISI JENIS DAN DISTRIBUSI UKURAN IKAN

PELAGIS BESAR DI SENDANG BIRU KABUPATEN MALANG,





2.1 Deskripsi Pancing ulur 
2.1.1 Pancing ulur  (Handline) 
Pancing ulur atau hand line adalah suatu konstruksi pancing yang umum 
digunakan oleh nelayan, khususnya nelayan yang berskala kecil (small scale 
fishery). Pada umumnya komponen – komponen pembentuk pancing ulur terdiri 
atas tali utama (main line) dan tali cabang (branch line) yang terbuat dari bahan 
PA monofilament, swivel yang terbuat dari besi putih, mata pancing (hook) yang 
terbuat dari besi, dan pemberat (sinkers) yang terbuat dari timah. Umpan yang 
digunakan pada pancing ulur adalah Layang (Decapterus sp.), kembung 
(Rastrelliger sp.) dan cumi – cumi (Loligo sp.) segar (Saputra 2002). 
Menurut Inizianti (2010), pengoperasian pancing ulur adalah dengan 
mengaitkan umpan pada mata pancing yang telah diberi tali dan 
menenggelamkannya ke dalam air. Ketika umpan dimakan ikan, maka mata 
pancing akan tersangkut pada mulut ikan dan pancing ditarik ke perahu. Kapal 
yang biasa digunakan dalam pengoperasian alat tangkap handline adalah kapal 
atau perahu kayu tradisional, bisa juga dengan kapal motor tempel. 
Sumber : Rahmat. (2007) 
Gambar 1. Pancing ulur 
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Pancing ulur terdiri dari 2 jenis, yaitu pancing ulur yang digunakan pada 
perairan dalam hingga mencapai kedalaman tertentu, dan pancing ulur yang 
dioperasikan di bagian permukaan air dengan cara menggerak – gerakkan umpan 
buatan sehingga menarik perhatian ikan yang menjadi target penangkapan untuk 
memangsa umpan tersebut. Pada umumnya nelayan menggunakan pancing 
perairan dalam yang menggunakan ikan hidup (Rahmat 2007).  
Operasi penangkapan menggunakan pancing ulur dimulai dengan 
menentukan terlebih dahulu lokasi penangkapan ikan (fishing ground). Pada 
umumnya di daerah sekitar rumpon karena jenis – jenis ikan baik yang berukuran 
kecil maupun besar berkumpul di sekitar rumpon (Departemen Pertanian 1993 
dalam Rahmat 2007). Rahmat (2007) manyatakan, dengan adanya rumpon ini 
maka dapat memudahkan nelayan untuk mencari gerombolan ikan, sehingga 
operasi penangkapan dapat dilakukan secara efektif dan efisien dan menghemat 
biaya operasi penangkapan. Setelah menemukan lokasi, mata pancing yang telah 7 
dipasang umpan dilepas dan diturunkan ke dalam perairan, tali diulur sampai pada 
kedalaman tertentu. Mata pancing dibiarkan bergerak mengikuti gerakan umpan 
hidup. Apabila ikan target memakan umpan, tali ditarik dengan teknik penarikan 
sedemikian rupa. Ikan hasil tangkapan dimasukkan ke dalam palka.  
Hasil tangkapan pancing ulur terdiri dari ikan pelagis dan ikan demersal. 
Umumnya ikan pelagis kecil seperti ikan layur (Trichiurus sp), dan ikan tongkol. 
Selain itu ikan Tuna mata besar (Thunnus obesus), madidihang (Thunnus 




2.1.2 Unit Penangkapan Pancing ulur 
2.1.2.1 Kapal  
Kapal perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung lainnya yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan, mendukung operasi 
penangkapan ikan, membudidayakan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, 
pelatihan perikanan, dan eksplorasi perikanan. Kapal pancing rumpon merupakan 
salah satu kapal perikanan yang digunakan untuk kegiatan penangkapan ikan. 
Konstruksi kapal pancing rumpon terbuat dari bahan kayu sengon (Paraserianthes 
falcataria) dengan menggunakan mesin motor tempel 5 dengan dimensi 6 x 0,6 x 
0,7 m. Kekuatan mesin yang digunakan adalah 5,5 HP berbahan bakar bensin 
(Nugroho 2002). 
2.1.2.2 Nelayan  
Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam 
operasi penangkapan ikan. Berdasarkan daerah asalnya, nelayan yang ada di 
wilayah Sendang Biru dikategorikan sebagai nelayan pendatang. Yang dimaksud 
nelayan pendatang adalah nelayan yang berasal dari luar wilayah Sendang Biru. 
Jumlah nelayan yang bekerja pada pengoperasian pancing di sekitar rumpon 
sebanyak 4 – 6 orang. Masing – masing memiliki tugas yang berbeda – beda yang 
terdiri dari 1 orang juru mudi atau nahkoda, 1 orang juru mesin, dan 2 – 4 orang 






Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil yang 
diperoleh secara nyata maupun fisik dengan masukan yang sebenarnya. Artinya 
produktivitas sama dengan perbandingan hasil keluaran dengan masukan yang 
biasa juga disebut dengan perbandingan output dengan input. Ukuran 
produktivitas yang paling sering digunakan adalah berkaitan dengan tenaga kerja 
dengan cara membagi pengeluaran dengan jumlah yang digunakan (Sinungan 
2008). Produktivitas yang akan ditekankan dalam tulisan ini adalah produktivitas 
alat tangkap pancing yang beroperasi di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Pancing 
diartikan sebagai unit penangkapan yang digunakan selama proses penangkapan 
ikan di laut. Selanjutnya perbandingan produktivitas yang dimaksud adalah 
produktivitas alat tangkap pancing yang beroperasi di suatu lokasi penangkapan 
ikan dengan lokasi penangkapan yang lainnya. 
Pengertian produktivitas berdasarkan oleh Pusat Produktivitas Nasional 
dapat dipahami dari berbagai sudut yang antara lain, secara filosofis maka 
produktivitas adalah suatu sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai 
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari 
esok lebih baik dari pada hari ini. Sementara secara teknis mengandung 
pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan 
sumberdaya yang digunakan (input), atau dapat dikatakan sebagai ukuran tingkat 
efesiensi dan efektivitas dari setiap sumber yang digunakan selama proses 4 
produktivitas berlangsung, dengan membandingkan antara jumlah yang dihasilkan 
terhadap setiap sumber yang dipergunakan atau seluruh sumber.  
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Secara umum produktivitas berarti perbandingan, dan dapat dibedakan 
dalam tiga jenis (Sinungan, 2008). Perbedaan tersebut antara lain perbandingan 
antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan secara historis yang tidak 
menunjukan apakah pelaksanaan sekarang ini telah memuaskan, tetapi hanya 
mengetengahkan apakah meningkat, berkurang dan berapa tingkatannya. 
Perbedaan kedua adalah perbandingan pelaksanaan antara satu unit alat dalam 
suatu proses produksi dengan lainnya, dan pengukuran seperti ini menunjukkan 
pencapaian relatif. Selanjutnya adalah perbandingan pelaksanaan sekarang dengan 
targetnya, yang merupakan indikasi terbaik dalam memusatkan perhatian pada 
sasaran atau tujuan. Disamping produktivitas tanah, modal dan tenaga kerja, yang 
biasanya lebih menonjol dan menjadi pusat perhatian adalah produktivitas alat / 
mesin yang digunakan selama proses produksi. 
2.1.4 Musim 
Daerah penangkapan ikan (fishing ground) merupakan daerah dimana 
operasi penangkapan ikan berlangsung yang diduga tempat ikan – ikan 
bergerombol. Ikan merupakan organisme yang bersifat mobile, artinya ikan sering 
berpindah – pindah tempat yang menyebabkan sulitnya menentukan arah dan 
letak dari daerah penangkapan ikan. Tuna hidup di daerah perairan seperti : 
pertemuan antara dua arus yang terjadi front, terjadinya upwelling, konvergensi, 
dan divergensi yang merupakan daerah berkumpulnya plankton, temperatur 
perairan optimum berkisar antara 15°C – 30°C (Handriana 2006).  
Penangkapan ikan di Pelabuhan Sendang Biru umumnya dilakukan 
sepanjang tahun dan dikenal dengan dua musim penangkapan yaitu Musim Timur 
dan Musim Barat. Musim Timur adalah musim dimana jumlah ikan sangat banyak 
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atau berlimpah, yaitu pada bulan Juni - Oktober. Periode ini ditandai dengan angin 
yang lemah, keadaan laut yang tenang, dan curah hujan sedikit. Sedangkan Musim 
Barat ditandai dengan sedikitnya hasil tangkapan yang didaratkan akibat keadaan 
perairan yang cukup membahayakan untuk operasi penangkapan ikan. Musim 
Barat berlangsung pada bulan November – April atau Mei, sedangkan Handriana 
(2006), hasil tangkapan di Palabuhan Sendang Biru dapat digolongkan menjadi 
tiga musim penangkapan ikan yaitu : 
1. Musim banyak ikan (Juni – September) 
2. Musim sedang ikan (Maret – Mei dan Oktober – November) 
3. Musim kurang ikan (Desember – Februari)  
2.1.5 Rumpon Sebagai Alat Bantu Penangkapan 
Rumpon merupakan alat bantu penangkapan yang digunakan dalam 
pengoperasian unit penangkapan ikan pancing ulur (handline) dan pancing tonda 
(troll line) . Terutama pada unit penangkapan ikan di Teluk Palabuhan (Inizianti 
2010). Definisi rumpon menurut Kepmen Kelautan dan Perikanan No.Kep 
30/MEN/2004 adalah alat bantu penangkapan ikan yang dipasang dan 
ditempatkan di perairan laut. Penggunaan dan penelitian rumpon untuk memikat 
ikan sudah dimulai sejak tahun 1900-an. Rumpon biasanya dijadikan alat bantu 
penangkapan karena alat ini hanya dijadikan sebagai tambahan yang digunakan 
sabagai pengumpul ikan pada suatu tempat alat titik untuk kemudian dilakukan 
operasi penangkapan berdasarkan alat tangkap yang dikehendaki (Octavianus 
2005). 
Prinsip suatu penangkapan ikan dengan menggunakan alat bantu rumpon 
adalah untuk mengumpulkan ikan, sehingga nantinya ikan akan lebih mudah 
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ditangkap. Diduga ikan tertarik dan berkumpul disekitar rumpon karena rumpon 
berfungsi sebagai tempat untuk berlindung dan mencari makan. Adanya ikan 
disekitar rumpon menciptakan suatu hubungan makan dan dimakan, dimulai 
dengan tumbuhnya bakteri dan mikroalga sejak rumpon dipasang diperairan 
(Octavianus  2005). 
  Ada beberapa prediksi mengapa ikan senang berada di sekitar rumpon 
(Sudirman dan Mallawa 2004 diacu dalam Wahyudin 2007) : 
1. Rumpon tempat berkumpulnya plankton dan ikan kecil lainnya sehingga 
mengundang ikan – ikan yang lebih besar untuk tujuan feeding. 
2. Merupakan suatu tingkah laku dari berbagai jenis ikan untuk berkelompok 
disekitar kayu terapung seperti jenis – jenis Tuna dan cakalang. Dengan 
demikian, tingkah laku ini dimanfaatkan untuk tujuan penangkapan. 
            Kepadatan gerombolan ikan pada rumpon diketahui oleh nelayan 
berdasarkan buih atau gelembung – gelembung udara yang timbul di permukaan 
air, warna air yang gelap karena pengaruh gerombolan ikan atau banyaknya ikan 
kecil yang bergerak di sekitar rumpon. Tujuan penggunaan (Agus 2005 diacu 
dalam Wahyudin 2007) adalah : rumpon di lingkungan perairan laut menurut 
1) Meningkatkan produksi perikanan 
2) Meningkatkan produksi perikanan komersial 
3) Lokasi produksi akuakultur 
4) Lokasi rekreasi pancing 
5) Mengontrol daya recruitment sumberdaya ikan 
Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menilai prospek 
penggunaan rumpon menurut Sianipar (2003) antara lain : 
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1. Ketersediaan bahan baku rumpon 
2. Daya tahan rumpon terhadap berbagai kondisi periran 
3. Kemudahan operasi penangkapan 
            Posisi rumpon yang terbaik adalah tempat yang dikenal sebagai lintasan 
ruaya ikan, daerah upwelling, water fronts, arus eddy, dasar perairan yang datar, 
tidak dekat dengan karang dan berada di ambang suatu palung laut (Sianipar 
2003). 
            Sianipar (2003), menyatakan bahwa manfaat yang didapat dari 
penggunaan rumpon adalah sebagai berikut : 
1. Efisiensi waktu dan bahan bakar dalam pengintaian 
2. Meningkatkan hasil tangkapan persatuan upaya penangkapan 
3. Meningkatkan mutu hasil tangkapan yang ditinjau dari spesies dan 
komposisi ukuran ikan. 
Menurut Jungjunan (2008) mengemukakan bahwa persyaratan umum 
komponen – komponen dari konstruksi rumpon adalah : 
1. Pelampung (float) : mempunyai kemampuan mengapung yang cukup baik 
(bagian yang mengapung di atas 1/3 bagian), konstruksi cukup kuat, tahan 
terhadap gelombang, mudah dikenali dari jarak jauh dan bahan 
pembuatnya mudah diperoleh. 
2. Pemikat (Attractor) : mempunyai daya pikat yang baik terhadap ikan, 
tahan lama, mempunyai bentuk seperti posisi potongan vertikal dengan 
arah ke bawah dan terbuat dari bahan yang kuat, tahan lama dan murah. 
3. Tali – temali (rope) : terbuat dari bahan yang kuat dan tidak mudah busuk, 
harga relatif murah, mempunyai daya apung yang cukup untuk mencegah 
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gesekan terhadap benda – benda lainnya dan terhadap arus dan tidak 
bersimpul. 
4. Pemberat (sinker) : bahannya murah, kuat dan mudah diperoleh serta masa 










Sumber : Anonim. (2011) 
Gambar 2. Rumpon 
  Rumpon dalam penangkapan ikan berfungsi sebagai alat untuk menarik 
perhatian agar ikan berkumpul pada suatu wilayah sebagai tempat berlindung dan 
merupakan sumber makanan tambahan bagi ikan – ikan. Pengumpulan ikan – ikan 
dengan rumpon umumnya untuk ikan – ikan bermigrasi yang secara tidak sengaja 
melewati keberadaan rumpon dan tertarik untuk diam atau beruaya di sekitar 
rumpon untuk mencari makan, berlindung atau tujuan lainnya baik untuk 
sementara maupun permanen (Wahyudin 2007). 
Prinsip suatu penangkapan ikan dengan rumpon disamping berfungsi 
untuk mengumpulkan ikan, pada hakekatnya adalah agar kawanan ikan tersebut 
mudah ditangkap dengan alat tangkap yang dikehendaki. Diduga ikan yang 
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tertarik dan berkumpul di sekitar rumpon karena rumpon berfungsi sebagai tempat 
berlindung dan mencari makan (Wahyudin 2007). 
2.2 Komposisi Ikan Tangkapan Pancing ulur 
2.2.1 Ikan Tuna  
Menurut FAO (2011), klasifikasi ikan Tuna adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia  
Subkingdom : Metazoa  
Filum  : Chordata  
Subfilum : Vertebrata  
Kelas  : Pisces  
Subkelas : Teleostei  
Ordo  : Percomorphi  
Subordo : Scombroidea  
Famili  : Scombridae 
Genus  : Thunnus 
Spesies : Thunnus obesus (big eye Tuna, Tuna mata besar)  
T. alalunga (albacore, Tuna albacore)  
T. albacares (yellowfin Tuna, madidihang)  
T. tonggol (longtail Tuna, Tuna ekor panjang)  
T. macoyii (southern bluefin Tuna, Tuna sirip biru selatan)  
T. thynnus (northern bluefin Tuna, Tuna sirip biru utara)  











Sumber : Dokumen di Sendang Biru 2017 
Gambar 3. Tuna Mata Besar (Thunnus obesus) 
Migrasi jenis ikan Tuna di perairan Indonesia merupakan bagian dari jalur 
migrasi Tuna dunia karena wilayah Indonesia terletak pada lintasan perbatasan 
perairan antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Migrasi kelompok Tuna 
yang melintasi wilayah perairan pantai dan teritorial terjadi karena perairan 
tersebut berhubungan langsung dengan perairan kedua samudera. Kelompok Tuna 
merupakan jenis kelompok ikan pelagis besar, yang secara komersial dibagi 
menjadi kelompok Tuna besar dan Tuna kecil. Tuna besar terdiri dari Tuna mata 
besar (Gambar 3), madidihang, Albakor, Tuna sirip biru selatan, dan Tuna abu – 
abu, sedangkan yang termasuk Tuna kecil adalah cakalang (KKP 2003). 
Penangkapan ikan Tuna dilakukan menggunakan kapal purse sein, 
longline, dan pole and line. Hasil tangkapan Tuna oleh kapal purse sein sebesar 
58%, longline 15%, pole and line 14%, gear lainnya (gillnet coastal, handline, 
dll) 13%, dan troll <1%. Kapal longline umumnya menangkap Tuna mata besar 
dan Tuna sirip biru yang berumur lebih tua, sedangkan kapal purse sein 
menangkap cakalang dan madidihang yang berumur lebih muda, serta sesekali 
Tuna mata besar (FAO 2004 : Gilman dan Lundin 2008). 
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Tuna merupakan bahan pangan yang mudah mengalami kerusakan dan 
penampakan eksternal Tuna merupakan pertimbangan penting untuk menentukan 
nilai jual, sehingga penanganan Tuna harus dilakukan dengan hati – hati, cepat, 
dan digunakan suhu rendah segera setelah penangkapan. Selain itu, penanganan 
yang baik dapat meningkatkan umur simpan dan mempertahankan kesegaran 
Tuna. Aktivitas penanganan ikan Tuna di kapal meliputi membunuh Tuna 
(killing), membuang darah (bleeding), membuang insang dan jeroan (gilling and 
gutting), mencuci (cleaning), dan menyimpan pada suhu rendah (Blanc 2005). 
2.2.2 Ikan Albakor 
Menurut Saanin (1984), klasifikasi ikan Albakor adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Actinopterygii 
Ordo   : Perciformes 
Famili   : Scombridae 
Genus   : Thunnus 







Sumber : Dokumen di Sendang Biru 2017 
Gambar 4. Albakor (Thunnus alalunga) 
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Tuna Albakor (Gambar 4) terlihat memiliki Badan memanjang seperti 
torpedo, mata agak besar, tergolong tuna besar, lapisan insang 25 – 31 pada bujur 
insang pertama. Sirip dada memanjang seperti pedang dapat mencapai jari – jari 
lepas kedua dari sirip punggungnya. Lunas kuat pada batang ekor diapit oleh dua 
lunas kecil pada ujungnya. Terdapat dua cuping di antara sirip perut. Sisik – sisik 
kecil, halus : Pada korselet tumbuh sisik besar tetapi tidak nyata. Sirip punggung 
pertama berjari – jari keras 13 – 14, dan 14 jari – jari lemah pada sirip punggung 
kedua, diikuti 7 – 8 jari – jari sirip lepas. Termasuk ikan buas, karnivora, predator. 
Jenis – jenis yang kecil hidup bergerombol. Hidup diperairan lepas pantai lautan 
terbuka. Warna bagian atas hitam kebiruan, mengkilat, putih perak bagian 
bawah. Sirip punggung pertama sedikit keabuan dengan warna kuning yang 
terpendam, pinggiran atas kegelapan. Sirip punggung kedua, dan dubur gelap 
kekuningan. Batas belakang sirip ekor keputihan. Ukuran dapat mencapai panjang 
137 cm, umumnya 40 – 100 cm. 
Ikan Albakor merupakan jenis spesies ikan tuna. Albakor adalah ikan 
bernilai komersil, dan industry perikanan Albakor penting secara ekonomi. 
Metode penangkapan ikan ini termasuk dengan alat tangkap longline, rawai, trawl, 
dan pukat. Ikan ini juga popular sebagai target penangkapan ikan rekreasi. 
Wilayah penyebarannya paling banyak di kawasan Samudera Hindia dan juga 
wilayah Samudera Pasifik Tengah.  Untuk wilayah laut di Indonesia banyak 
dijumpai di daerah laut Barat Sumatera, laut Selatan Jawa dan wilayah perairan 
Papua. Albakor (Thunnus alalunga), termasuk didalam spesies ikan tuna anggota 
familia Skombride. Spesies ini juga disebut Tuna Albakor, Tuna Jabrig, 
Madidiang Albakoro, Suree, Aji – aji, Trakulu, Kwandang, Cucut Jenggot, Albi, 
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Tomboahi, Binnaga, Albakorapasifik, Bonito Jerman, Sirippanjang, Tuna 
Sirippanjang, atau bahkan hanya Tuna. 
2.2.3 Ikan Yellowfin Tuna 
Menurut Saanin (1984), klasifikasi ikan Yellowfin Tuna adalah sebagai 
berikut : 
Kingdom : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Actinopterygii 
Ordo  : Perciformes 
Famili  : Scombridae 
Genus   : Thunnus 







Sumber : Dokumen di Sendang Biru 2017 
Gambar 5. Yellowfin Tuna (Thunnus albacares) 
Tuna Yellowfin Tuna (Gambar 5) memiliki Sirip punggung (dorsal) terdiri 
dari dua berkas, terpisah oleh celah yang kecil saja : berkas yang kedua segera 
diikuti oleh 8 – 10 sirip – sirip tambahan berukuran kecil (finlet), sirip anal diikuti 
oleh 7 – 10 finlet. Pada spesimen berukuran besar, sirip punggung kedua dan sirip 
anal ini kadang – kadang memanjang. Sirip dada (pectoral) lumayan panjang, 
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biasanya mencapai pangkal bagian depan sirip dorsal kedua, namun tidak 
melewati pangkal bagian belakangnya. Ada dua lipatan kulit (tonjolan interpelvis) 
di antara sirip – sirip perut. Batang ekor amat ramping, dengan sebuah lunas 
samping yang kuat di tiap – tiap sisi, yang masing – masing diapit oleh dua lunas 
yang lebih kecil. Sirip ekor bercabang kuat (forked, bercagak). Punggungnya 
berwarna biru gelap metalik, berangsur – angsur berubah menjadi kekuningan 
atau keperakan di bagian perut. Sirip – sirip punggung kedua dan anal, serta finlet 
– finlet yang mengikutinya, berwarna kuning cerah, yang menjadi asal namanya. 
Bagian perut kadang – kadang dihiasi oleh sekitar 20 garis putus – putus yang 
hampir vertikal arahnya. 
Ikan Yellowfin Tuna merupakan ikan pelagis yang menghuni lapisan atas 
perairan Samudra di atas lapisan termoklin. Penelitian memperlihatkan bahwa 
meski Yellowfin Tuna kebanyakan mengarungi lapisan kolom air 100 m teratas, 
dan relatif jarang menembus lapisan termoklin, namun ikan ini mampu menyelam 
jauh kedalaman laut. Seekor Yellowfin Tuna yang diteliti di Samudra 
Hindia menghabiskan 85% waktunya di kedalaman kurang dari 75 m, namun 
tercatat tiga kali menyelam hingga kedalaman 578 m, 982 m dan yang paling 
ekstrem hingga 1.160 m. Tuna sirip kuning ini mempunyai kebiasaan berenang 
cepat dan bergerombol bersama ikan yang seukuran, kadang – kadang juga 
bercampur dengan tuna jenis lainnya. Musim berbiaknya berlangsung 
selama musim panas. Ikan – ikan ini memangsa aneka jenis ikan, krustasea, dan 
juga cephalopoda. Di laut Samudra dan Sulawesi, Yellowfin Tuna terutama 
memangsa ikan (malalugis dan teri), udang dan kepiting : dengan ikan malalugis 
(ikan layang) menempati porsi terbesar. 
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Indonesia adalah tempat bertemunya stok Yallowfin Tuna dari Samudra 
Hindia dan Samudra Pasifik : kemungkinan tempat pertemuan kedua kelompok 
itu adalah di sekitar Laut Flores dan Laut Banda. Potensi Tuna sirip kuning yang 
terbesar di Indonesia memang diperkirakan berada di Laut Flores dan Selat 
Makassar, dengan luas area penangkapan sekitar 605 ribu km². Alat tangkap yang 
banyak digunakan adalah pancing huhate (pole and line), pancing ulur (hand line), 
pancing rawai (long line) dan pukat cincin (purse seine). 
2.2.4 Klasifikasi Ikan Skipjack Tuna 
Menurut Rajabnadia (2009), klasifikasi ikan Skipjak Tuna adalah sebagai 
berikut :  
Kingdom : Animalia  
Subkingdom : Metazoa  
Filum  : Chordata  
Subfilum : Vertebrata 
Class  : Teleostoi  
Subkelas : Actinopterygii  
Ordo  : Perciformes  
Subordo : Scombroidea  
Famili  : Scombridae   
Genus  : Katsuwonus  












Sumber : Dokumen pribadi 2017 
Gambar 6. Skipjack Tuna (Katsuwonus pelamis) 
Ciri – ciri morfologi Skipjack Tuna yaitu tubuh berbentuk fusiform, 
memanjang dan agak bulat, tapis insang (gill rakes) berjumlah 53 – 63 pada helai 
pertama (Gambar 6). Mempunyai dua sirip punggung yang terpisah. Pada sirip 
punggung yang pertama terdapat 14 – 16 jari – jari keras, jari – jari lemah pada 
sirip punggung kedua diikuti oleh 7 – 9 finlet. Sirip dada pendek, terdapat dua 
flops diantara sirip perut. Sirip anal diikuti dengan 7 – 8 finlet. Badan tidak 
bersisik kecuali pada barut badan (corselets) dan lateral line terdapat titik – titik 
kecil. Bagian punggung berwarna biru kehitaman (gelap) disisi bawah dan perut 
keperakan, dengan 4 – 6 buah garis – garis berwarna hitam yang memanjang pada 
bagian samping badan. Termasuk ikan yang hidup pada perairan Laut lepas 
namun dekat dengan garis pantai. Ikan – ikan muda sering masuk ke dalam teluk 
atau pelabuhan. Gerombolannya terbentuk bersama spesies lain, terdiri dari 100 
sampai 5.000 ekor. Bagian tubuh ikan mulai dari anterior sampai posterior 
berturut – turut adalah : 




2) Tubuh (truncus) : bagian tubuh mulai dari batas akhir operculum sampai 
anus. 
3) Ekor (cauda) : dari anus sampai bagian ujung sirip ekor. 
Kebanyakan ikan memiliki bentuk tubuh streamline dimana tubuh bagian 
anterior dan posterior mengerucut dan bila dilihat secara transversal, penampang 
tubuh seperti tetesan air. Penampang tubuh tersebut akan memberikan kemudahan 
ikan dalam menembus air sebagai media hidup. Bentuk tubuh tersebut biasanya 
dikatakan sebagai bentuk tubuh ideal (fusiform). 
Skipjack Tuna memiliki tubuh yang padat, penampang bulat, lateral line 
melengkung ke bawah tepat di bawah sirip punggung kedua, sirip dada pendek 
dan berbentuk segitiga. Warna tubuh pada saat ikan masih hidup adalah biru baja 
(steel blue), tingled dengan lustrous violet di sepanjang permukaan punggung dan 
intensitasnya menyusut di sisi tubuh hingga ketinggian pada pangkal sirip dada. 
Sebagian dari badannya termasuk bagian abdomen, berwarna putih hingga kuning 
muda, garis – garis vetikal evanescent muda tampak di bagian sisi tubuhnya pada 
saat baru tertangkap. 
Jenis ikan Skipjack Tuna secara normal adalah heteroseksual yaitu dapat 
dibedakan atas penentuan jenis kelamin jantan dan betina. Sesuai dengan 
pertumbuhan, maka ikan Skipjack Tuna di bagi ke dalam enam tingkatan ekologi, 
yaitu: 
1. Tingkat larva dan post larva, yaitu untuk ikan yang panjang kurang dari 15 
mm. 
2. Prajuvenil, yaitu ikan yang berukuran antara tingkatan post larva dengan 
tingkatan dimana ikan mulai diusahakan secara komersial. 
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3. Juvenil, yaitu ikan muda yang ada di perairan neritik dengan ukuran 15 
cm. 
4. Adolescent, yaitu ikan muda yang menyebar dari perairan neretik ke 
tengah lautan mencari makan. 
5. Spawners, yaitu ikan yang sudah mencapai kedewasaan kelamin (seksual). 
6. Spent fish, yaitu ikan yang sudah pernah memijah. 
Ukuran ikan Skipjack Tuna di berbagai perairan dunia pada saat pertama kali 
memijah/matang gonad adalah berbeda. Dalam perkembangannya, Skipjack Tuna 
akan mencapai tingkat dewasa pada tahap ke empat. Pada tahap ini Skipjack Tuna 
dapat mencapai panjang 39,1 cm untuk jantan dan 40,7 untuk yang betina. Ikan 
Skipjack Tuna mulai memijah ketika panjang sekitar 40 cm dan setiap kali 
memijah dapat menghasilkan 1.000.000 – 2.000.000 telur. Skipjack Tuna 
memijah sepanjang tahun di perairan ekuator atau antara musim semi sampai awal 
musim gugur untuk daerah subtropis. Masa pemijahan akan menjadi semakin 
pendek dengan semakin jauh dari ekuator. Skipjack Tuna umumnya berukuran 40 
– 80 cm dengan ukuran maksimum 100 cm (Rajabnadia 2009). 
